BAB VI PENUTUP
A. [bookmark: _bookmark89]Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian Pengaruh Ekstrak Daun Kemangi sebagai Obat Kumur terhadap Ph Saliva dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Dari hasil penelitian berarti terdapat pengaruh berkumur ekstrak daun kemangi terhadap pH saliva. Dimana dengan berkumur ekstrak daun kemangi pH saliva cenderung ke kriteria basa.
2. Nilai pH saliva sebelum berkumur air ekstrak daun kemangi ada netral dan basa dengan nilai 6,5 – 7,0 dan 7,1 – 7,5.
3. Nilai pH saliva sesudah berkumur air ekstrak daun kemangi ada yang tetap netral, netral menjadi basa, dan basa tetap basa dengan nilai pH saliva netral 6,5 – 7,0, nilai pH saliva netral menjadi basa 6,7 – 7,2, dan nilai pH saliva basa tetap basa 7,1 – 7,5.
B. [bookmark: _bookmark90]Saran

Berkaitan dengan hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel lain untuk diteliti yang berkaitan dengan ekstrak daun kemangi sebagai obat kumur terhadap pH saliva. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian dengan jumlah responden lebih banyak dan lokasi penelitian agar semua orang dapat memiliki kesehatan gigi yang baik.
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2. Bagi institusi, diharapkan bisa menjadi bahan referensi dan infromasi untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh ekstrak daun kemangi sebagai pH saliva.
3. Bagi siswa/i SMP Baburridho Jakarta untuk berkumur dengan obat kumur yaitu air rebusan ekstrak daun kemangi yang berfungsi untuk meningkatkan pH saliva sehingga proses gigi berlubang dapat terhambat. Berkumur dilakukan sebanyak 2 kali sehari selama 30 detik.
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